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Abstract, 

The aim of this research is to examine the influence of the debt covenant, 

tunneling incentive, and firm size on the company's decision to conduct transfer pricing 

in manufacturing companies. 

This research uses quantitative methods. The research population consists of 

manufacturing companies listed on the Indonesian stock exchange in 2019–2022. The 

research sample used a purposive sampling technique with a total sample of 11 

companies. Logistic regression analysis is used in this research. 

The results of this research show that company size influences the company's 

decision to carry out transfer pricing, while the debt covenant and tunneling incentive 

do not influence the company's decision to carry out transfer pricing in manufacturing 

companies. 

 

Keywords: Debt Covenant, Tunneling Incentive, Firm Size, Transfer Pricing 
 

 

Abstrak,  

Tujuan penelitian ini untuk menguji Pengaruh Debt Covenant, Tunneling 

Incentive Dan Firm Size Terhadap Keputusan Perusahaan Melakukan Transfer Pricing 

Pada Perusahaan Manufaktur. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi penelitian yaitu 

perusahaan Manufaktur yang terdaftar dalam bursa efek Indonesia tahun 2019-2022. 

Sampel penelitian menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah sampel 11 

perusahaan. Analisis regresi logistic dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap Keputusan Perusahaan Melakukan Transfer Pricing sedangkan Debt Covenant 

dan Tunneling Incentive tidak berpengaruh terhadap Keputusan Perusahaan Melakukan 

Transfer Pricing Pada Perusahaan Manufaktur. 

 

  

Kata kunci: Debt Covenant, Tunneling Incentive, Firm Size, Transfer Pricing 
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PENDAHULUAN 

 Perdagangan internasional 

seiring berkembangnya zaman 

menyebabkan ketergantungan antar 

negara dalam kegiatan utama 

perekonomian. Pertumbuhan ekonomi 

mengalami perkembangan yang 

signifikan dan berefek menjadi 

perusahaan multinasional. Perusahaan 

multinasional melakukan basis 

kegiatan ekonominya di satu negara, 

tetapi melaksanakan kegiatan produksi 

dan pemasaran juga di negara lain. 

Peningkatan perusahaan multinasional 

memberikan dampak adanya praktik 

transfer pricing. 

Perusahaan multinasional yang 

melakukan transfer pricing dengan 

perdagangan barang atau jasa antar 

divisi sesama perusahaan, atau sesama 

anak perusahaan. Adanya transfer 

pricing kepada negara lain agar tidak 

melaporkan jumlah keuntungan yang 

sebenarnya diperoleh dari negara 

tempat bisnis. Perusahaan yang 

melakukan praktik tersebut akhirnya 

membayar pajak lebih sedikit dari yang 

seharusnya. Tahun 2020 Direktorat 

Jendral Pajak (DJP) menyatakan 

adanya temuan penghindaran pajak 

yang diperkirakan menyebabkan 

kerugian di Indonesia sebesar Rp68,7 

triliun per tahun. Rp 67,6 triliun 

merupakan perbuatan Wajib Pajak 

Badan dan sisanya sebesar Rp 1,1 

triliun merupakan perbuatan Wajib 

Pajak orang pribadi (Pajakku, 2020). 

Global Witness melakukan 

penyelidikan terhadap PT Adaro 

Energy yang terindikasi melakukan 

transfer pricing. PT Adaro mempunyai 

anak perusahaan di Singapura yakni 

Coaltrade Services International. 

Laporan keuangan Coaltrade, 

berdasarkan laporan Global Witness, 

terlihat bahwa beban pajak yang telah 

dibayarkan PT Adaro di Singapura 

dengan tarif pajak 10,7% adalah USD 

42,2 juta atas laba sebelum pajak untuk 

tahun 2009-2017 senilai USD 416,8 

juta. Keuntungan tersebut juga 

didapatkan melalui anak perusahaan PT 

Adaro di Indonesia, meliputi penjualan 

dan pemasaran. Beban pajak yang 

seharusnya dapat dikenakan di 

Indonesia dengan periode waktu yang 

sama telah coba dihitung oleh Global 

Witness PT Adaro sejak tahun 2009-
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2017 dikenakan beban pajak lebih 

rendah dari yang seharusnya 

dibayarkan, yakni senilai USD 125 juta. 

Hal ini mengurangi pendapatan negara 

senilai USD 14 juta setiap tahunnya. 

Nilai tersebut seharusnya dapat 

digunakan untuk kepentingan negara 

dalam pembangunan nasional. 

Teori keagenan yang 

menyatakan adanya pemberian 

wewenang dari pemegang saham 

selaku principal kepada manajemen 

selaku agent dalam suatu perusahaan 

untuk dapat menjalankan perusahaan 

agar mendapatkan keuntungan yang 

maksimal, sehingga manajemen 

memutuskan untuk melakukan praktik 

harga transfer. Praktik harga transfer 

yang mempengaruhinya yaitu variabel 

Debt Covenant, Debt covenant 

merupakan kontrak perjanjian yang 

ditujukan pada peminjam oleh kreditur 

untuk membatasi aktivitas yang 

mungkin dapat merusak nilai dan 

recovery pinjaman, seperti pembagian 

dividen yang berlebihan atau 

membiarkan ekuitas berada di bawah 

tingkat yang telah ditentukan (Herman, 

Abbas, & Hamdani, 2023). Salah satu 

cara yang dipilih perusahaan dengan 

memilih suatu metode yang 

memperbesar laba. Variabel ini 

diproksikan dengan rasio hutang 

menggunakan Debt Equity Ratio 

(DER). 

Praktik harga transfer yang 

mempengaruhinya yaitu variabel 

tunneling incentive, tunneling incentive 

merupakan perilaku yang dilakukan 

oleh pihak manajemen atau pemegang 

saham mayoritas untuk mentransfer 

aset atau keuntungan perusahaan 

kepada mereka sendiri demi 

kepentingan pribadi namun dibebankan 

kepada para pemegang saham 

minoritas (Rifan, 2019). Menurut 

Pernyataan Standar Akuntansi (PSAK) 

No. 15 tentang Investasi Pada Entitas 

Asosiasi menyatakan bahwa entitas 

yang memiliki kepemilikan saham 

sebesar 20% (dua puluh persen) atau 

lebih, baik itu secara langsung atau 

tidak langsung dapat dianggap sebagai 

pengendali dan dapat berpengaruh 

signifikan dalam pengendalian 

perusahaan. 

Tunneling incentive muncul 

karena konflik keagenan antara 
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pemegang saham mayoritas dan 

pemegang saham minoritas yang 

disebabkan karena pemegang saham 

mayoritas lebih memiliki kendali 

seutuhnya manajemen suatu 

perusahaan atau anak perusahaan 

(Rosa, Andini, & Raharjo, 2017). 

Tujuan dilakukannya tunneling untuk 

meminimalkan beban perusahaan dan 

nantinya pemegang saham mayoritas 

akan mendapat keuntungan pribadi dari 

aktivitas tersebut dan membuat 

pemegang saham minoritas ikut 

menanggung beban perusahaan ketika 

adanya biaya pada saat melakukan 

transfer aset. 

Kegiatan tunneling contohnya 

tidak membagikan dividen, menjual 

aset atau sekuritas dari perusahaan yang 

mereka kontrol ke perusahaan lain yang 

dimiliki dengan harga di bawah harga 

pasar, dan memilih anggota 

keluarganya yang tidak memenuhi 

kualifikasi untuk menduduki posisi 

penting di perusahaan. Semakin banyak 

aktivitas tunneling dilakukan, maka 

aktivitas pemindahan dengan praktik 

harga transfer juga akan meningkat dan 

sebaliknya. Menurut (Andayani & 

Sulistyawati, 2020) menunjukkan 

bahwa tunneling incentive berpengaruh 

terhadap keputusan harga transfer. 

Praktik harga transfer yang 

mempengaruhi yaitu ukuran 

perusahaan. Menurut (Hartono, J, 2013, 

p. 282) “firm Size (ukuran perusahaan) 

adalah suatu skala dapat 

mengklasifikasikan besar kecil 

perusahaan menurut berbagai cara 

seperti total aktiva, log size, nilai pasar 

saham dan lain-lain. Pada dasarnya 

ukuran perusahaan hanya terbagi dalam 

tiga kategori yaitu perusahaan besar 

(large firm), perusahaan menengah 

(medium firm) dan perusahaan kecil 

(small firm), pernentuan ukuran 

perusahaan ini didasarkan pada total 

aset perusahaan. 

Ukuran perusahaan dapat 

menentukan banyak sedikitnya praktik 

harga transfer pada perusahaan. 

Perusahaan besar yang telah mencapai 

tingkat kematangan tertentu biasanya 

lebih baik dalam menghasilkan laba 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

perusahaan kecil (Yulia, Hayati, & 

Daud, 2019). Semakin besar ukuran 

suatu perusahaan maka semakin besar 
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pula perusahaan melakukan praktik 

harga transfer dan sebaliknya. Menurut 

(Rezky & Fachrizal, 2018) 

menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap 

keputusan harga transfer.  

Transfer pricing  

Transfer pricing merupakan 

harga yang terkandung pada setiap 

produk atau jasa dari satu divisi ke 

divisi lain dalam perusahaan yang sama 

atau antar perusahaan yang mempunyai 

hubungan istimewa (Herman, Abbas, & 

Hamdani, 2023). Harga transfer 

menurut Organization for Economic 

Co-operation and Development 

(OECD) yaitu; harga transfer 

merupakan harga yang ditetapkan 

dalam transaksi antar anggota 

kelompok dalam sebuah perusahaan 

multinasional, yang dimana harga 

transfer yang ditetapkan tersebut 

melampaui harga pasar. Harga transfer 

merupakan aktivitas transaksi yang 

legal, namun pada kenyataannya harga 

transfer kerap digunakan untuk dapat 

meminimumkan pajak dengan cara 

memindahkan keuntungan antar 

perusahaan dalam satu kelompok. 

Menurut otoritas pajak, dalam usaha 

untuk melakukan tax avoidance yang 

dilakukan dengan terjadinya penentuan 

harga yang tidak lazim yang terjadi 

pada pihak-pihak yang memiliki 

hubungan istimewa. Indikator variabel 

transfer pricing yaitu perusahaan 

melakukan penjualan kepada pihak 

berelasi akan diberi nilai 1, sedangkan 

yang tidak melakukan penjualan 

kepada pihak berelasi akan diberi nilai 

0. 

Debt covenant 

Debt covenant merupakan 

kontrak perjanjian yang ditujukan pada 

peminjam oleh kreditur untuk 

membatasi aktivitas yang mungkin 

dapat merusak nilai dan recovery 

pinjaman, seperti pembagian dividen 

yang berlebihan atau membiarkan 

ekuitas berada di bawah tingkat yang 

telah ditentukan (Herman, Abbas, & 

Hamdani, 2023). Salah satu cara yang 

dipilih perusahaan dengan memilih 

suatu metode yang memperbesar laba. 

Variabel ini diproksikan dengan rasio 

hutang menggunakan Debt Equity 

Ratio (DER). Indikator DER yaitu total 

hutang dibagi dengan total ekuitas. 
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Tunneling Incentive 

Istilah “tunneling” pada 

mulanya dipergunakan untuk 

menggambarkan suatu kondisi dimana 

pengambilalihan suatu aset pemegang 

saham minoritas di Republik Ceko, 

seperti pemindahan aset melalui ruang 

bawah tanah (tunnel) (Noviastika F, 

Mayowan, & Karjo, 2016). Tunneling 

incentive merupakan perilaku yang 

dilakukan oleh pihak manajemen atau 

pemegang saham mayoritas untuk 

mentransfer aset atau keuntungan 

perusahaan kepada mereka sendiri 

demi kepentingan pribadi namun 

dibebankan kepada para pemegang 

saham minoritas (Rifan, 2019). 

Menurut Pernyataan Standar 

Akuntansi (PSAK) No. 15 tentang 

Investasi Pada Entitas Asosiasi 

menyatakan bahwa entitas yang 

memiliki kepemilikan saham sebesar 

20% (dua puluh persen) atau lebih, baik 

itu secara langsung atau tidak langsung 

dapat dianggap sebagai pengendali dan 

dapat berpengaruh signifikan dalam 

pengendalian perusahaan. Indikator 

Tunneling incentive sebagai berikut: 

𝑇𝑈𝑁 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑎𝑠𝑖𝑛𝑔

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 X 100% 

 

METODE 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan manufaktur sub 

sektor makanan dan minuman terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-

2022 sebanyak 42 perusahaan. Sampel 

yang digunakan menggunakan teknik 

purposive sampling yaitu dengan 

mengambil sampel dari populasi 

namun berdasarkan beberapa kriteria 

tertentu. Kriteria yang penulis gunakan 

dalam pengambilan sampel ini antara 

lain: 

1. Perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman yang 

terdaftar dan aktif di BEI selama 

periode 2019-2022. 

2. Perusahaan memperoleh laba 

selama tahun penelitian. 

3. Perusahaan memiliki persentase 

kepemilikan asing minimal 20%. 

Sampel penelitian ini berjumlah 

11 perusahaan. Pengujian penelitian ini 
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dengan menggunakan regresi logistik 

(logistic regression). Pengujian 

hipotesis regresi logistik (logistic 

regression) digunakan apabila variabel 

bebasnya merupakan kombinasi metric 

dan non metric (nominal). Penelitian ini 

dilakukan dengan Uji Kualitas Data 

dengan pemilihan model estimasi 

regresi logistik dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: Uji Kelayakan Model 

Regresi, Menilai Keseluruhan Model 

Regresi (Overall Model Fit), Koefisien 

Determinasi (Nagelkerke R Square), 

selanjutnya dilakukan uji parsial dan uji 

simultan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Harga Transfer 44 0 1 .73 .451 

Tunneling Incentive 44 .21 .93 .5995 .23427 

Ukuran Perusahaan 44 27 33 29.34 1.613 

Debt to Equity Ratio 44 .18 2.14 .8537 .45003 

Valid N (listwise) 44     

Sumber: Output Statistik SPSS (2024) 

 

Menguji Kelayakan Model Regresi  

Tabel 2. Uji Hosmer and Lemeshow Test 

Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square df Sig. 

1 5.444 8 .709 

Sumber: Output Statistik SPSS (2024) 

Tabel diatas menunjukkan 

bahwa model penelitian ini dinilai 

mampu memprediksi nilai 

observasinya atau dapat dikatakan 

model dapat diterima karena cocok 

dengan data observasinya. 
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Tabel 3. Hasil Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s R Square) 

Model Summary 

Step -2 Log likelihood 

Cox & Snell R 

Square 

Nagelkerke R 

Square 

1 33.520a .336 .487 

a. Estimation terminated at iteration number 7 because 

parameter estimates changed by less than .001. 

Sumber: Output Statistik SPSS (2024) 

 

Hasil Koefisien Determinasi 

(Nagelkerke’s R Square) menunjukkan 

bahwa Debt Covenant, Tunneling 

Incentive Dan Firm Size Terhadap 

Keputusan Perusahaan Melakukan 

Transfer Pricing Pada Perusahaan 

Manufaktur sebesar 48%, sedangkan 

sisanya 52% dipengaruhi oleh variabel 

lainnya. 

Hasil Regresi Logistik 

 

Tabel 4. Regresi Logistik 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1a Tunneling Incentive 3.004 2.086 2.075 1 .150 20.166 

Ukuran Perusahaan 2.152 .882 5.956 1 .015 8.604 

Debt to Equity Ratio -1.204 1.104 1.190 1 .275 .300 

Constant -61.555 25.222 5.956 1 .015 .000 

a. Variable(s) entered on step 1: Tunneling Incentive, Ukuran Perusahaan, Debt to Equity Ratio. 

Sumber: Output Statistik SPSS (2024) 

 

Hasil regresi logistic 

menunjukkan bahwa variabel ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap 

Keputusan Perusahaan Melakukan 

Transfer Pricing, sedangkan variabel 

Tunneling Incentive dan Debt to Equity 

Ratio tidak berpengauh terhadap 
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Keputusan Perusahaan Melakukan 

Transfer Pricing. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Debt Covenant terhadap 

Keputusan Perusahaan Melakukan 

Transfer Pricing 

Debt covenant merupakan 

kontrak perjanjian yang ditujukan pada 

peminjam oleh kreditur untuk 

membatasi aktivitas yang mungkin 

dapat merusak nilai dan recovery 

pinjaman, seperti pembagian dividen 

yang berlebihan atau membiarkan 

ekuitas berada di bawah tingkat yang 

telah ditentukan (Herman, Abbas, & 

Hamdani, 2023). Salah satu cara yang 

dipilih perusahaan dengan memilih 

suatu metode yang memperbesar laba. 

Variabel ini diproksikan dengan rasio 

hutang menggunakan Debt Equity 

Ratio (DER).  

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Debt covenant 

tidak berpengaruh terhadap Keputusan 

Perusahaan Melakukan Transfer 

Pricing. Harga transfer dipengaruhi 

adanya faktor-faktor pasar seperti 

permintaan dan penawaran, sentimen 

investor, kondisi ekonomi, dan tren 

industri. Faktor-faktor ini mungkin 

lebih penting dalam menentukan harga 

transfer dari pada struktur modal atau 

klausul dalam perjanjian pinjaman. 

Pihak-pihak yang terkait dalam 

transaksi transfer mungkin lebih 

memperhatikan faktor-faktor strategis 

seperti pertumbuhan bisnis, potensi 

sinergi, dan kecocokan budaya 

daripada rasio utang terhadap ekuitas 

atau ketentuan dalam perjanjian 

pinjaman. Pemangku kepentingan 

percaya bahwa perusahaan dapat 

mematuhi ketentuan debt covenant 

tanpa masalah, faktor ini mungkin tidak 

diperhitungkan secara signifikan dalam 

menentukan harga transfer. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan 

(Suryaningrum, 2020) dan 

(Sulastiningsih & Husna, 2017) Debt 

covenant tidak berpengaruh terhadap 

Keputusan Perusahaan Melakukan 

Transfer Pricing. 

Tunneling Incentive terhadap 

Keputusan Perusahaan Melakukan 

Transfer Pricing 

Tunneling incentive merupakan 

perilaku yang dilakukan oleh pihak 
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manajemen atau pemegang saham 

mayoritas untuk mentransfer aset atau 

keuntungan perusahaan kepada mereka 

sendiri demi kepentingan pribadi 

namun dibebankan kepada para 

pemegang saham minoritas (Rifan, 

2019). Menurut Pernyataan Standar 

Akuntansi (PSAK) No. 15 tentang 

Investasi Pada Entitas Asosiasi 

menyatakan bahwa entitas yang 

memiliki kepemilikan saham sebesar 

20% (dua puluh persen) atau lebih, baik 

itu secara langsung atau tidak langsung 

dapat dianggap sebagai pengendali dan 

dapat berpengaruh signifikan dalam 

pengendalian perusahaan. 

Tunneling incentive muncul 

karena konflik keagenan antara 

pemegang saham mayoritas dan 

pemegang saham minoritas yang 

disebabkan karena pemegang saham 

mayoritas lebih memiliki kendali 

seutuhnya manajemen suatu 

perusahaan atau anak perusahaan 

(Rosa, Andini, & Raharjo, 2017). 

Tujuan dilakukannya tunneling untuk 

meminimalkan beban perusahaan dan 

nantinya pemegang saham mayoritas 

akan mendapat keuntungan pribadi dari 

aktivitas tersebut dan membuat 

pemegang saham minoritas ikut 

menanggung beban perusahaan ketika 

adanya biaya pada saat melakukan 

transfer aset. 

Kegiatan tunneling contohnya 

tidak membagikan dividen, menjual 

aset atau sekuritas dari perusahaan yang 

mereka kontrol ke perusahaan lain yang 

dimiliki dengan harga di bawah harga 

pasar, dan memilih anggota 

keluarganya yang tidak memenuhi 

kualifikasi untuk menduduki posisi 

penting di perusahaan. Semakin banyak 

aktivitas tunneling dilakukan, maka 

aktivitas pemindahan dengan praktik 

harga transfer juga akan meningkat dan 

sebaliknya. Menurut (Andayani & 

Sulistyawati, 2020) menunjukkan 

bahwa tunneling incentive berpengaruh 

terhadap keputusan harga transfer. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa tunneling 

incentive tidak berpengaruh terhadap 

harga transfer dikarenakan dengan 

adanya hak kendali yang dimiliki oleh 

pemegang saham mayoritas belum 

tentu menjadikannya berada dalam 

posisi yang kuat untuk pengambilan 
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keputusan perusahaan karena segala 

keputusan dalam perusahaan berada di 

skala organisasional memerlukan 

kesepakatan dari direksi perusahaan 

sehingga jika dilakukannya kegiatan 

tunneling untuk memaksimalkan 

kesejahteraan pribadi menjadi tidak 

relevan. Hal ini berarti bahwa 

pemegang saham pengendali tidak 

menggunakan hak kendalinya untuk 

memerintahkan manajemen dalam 

melakukan praktik harga transfer atau 

bisa disebut juga ada atau tidak adanya 

pemegang saham pengendali asing, 

perusahaan akan tetap melakukan 

praktik harga transfer dengan melihat 

pertimbangan berbagai pihak lainnya. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Saraswati (2021) bahwa tunneling 

incentive tidak berpengaruh terhadap 

harga transfer. Hal ini dikarenakan 

bahwa jumlah kepemilikan yang besar 

belum tentu dapat membuat pemegang 

saham berada dalam posisi yang kuat 

untuk mengendalikan keputusan 

melakukan tunneling dalam praktik 

harga transfer. Kegiatan ini 

dikarenakan adanya kesepakatan dalam 

perusahaan, baik operasi atau investasi 

yang harus dibicarakan dengan 

pemegang saham lainnya, terutama 

pada pemegang saham mayoritas.  

Pengaruh firm size (ukuran 

perusahaan) terhadap Keputusan 

Perusahaan Melakukan Transfer 

Pricing 

Menurut Hartono (2013:282): 

“Ukuran perusahaan adalah suatu skala 

dimana dapat mengklasifikasikan besar 

kecil perusahaan menurut berbagai cara 

seperti total aktiva, log size, nilai pasar 

saham dan lain-lain. Pada dasarnya 

ukuran perusahaan hanya terbagi dalam 

tiga kategori yaitu perusahaan besar 

(large firm), perusahaan menengah 

(medium firm) dan perusahaan kecil 

(small firm), pernentuan ukuran 

perusahaan ini didasarkan pada total 

aset perusahaan. 

Ukuran perusahaan dapat 

menentukan banyak sedikitnya praktik 

harga transfer pada perusahaan. 

Perusahaan besar yang telah mencapai 

tingkat kematangan tertentu biasanya 

lebih baik dalam menghasilkan laba 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

perusahaan kecil (Yulia dkk, 2019). 
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Perusahaan semacam ini selanjutnya 

dapat memanfaatkan praktik harga 

transfer untuk mengalihkan keuntungan 

ke perusahaan lain di luar negeri yang 

memiliki tarif pajak lebih rendah (Putri 

2016). Menurut Hartono (2013:232) 

penentuan ukuran perusahaan ini 

didasarkan pada total aset perusahaan. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap harga transfer 

dikarenakan perusahaan besar 

cenderung terlibat dalam praktik harga 

transfer dengan probabilitas yang lebih 

besar daripada perusahaan kecil 

melalui transaksi intercompany. 

Praktik harga transfer dilakukan antar 

pihak perusahaan yang memiliki 

hubungan istimewa, dan hubungan 

istimewa biasanya dimiliki oleh 

perusahaan besar dimana perusahaan 

besar lebih memiliki banyak cabang 

atau asosiasi (grup perusahaan), 

sehingga indikasi perusahaan 

melakukan praktik harga transfer akan 

lebih besar dibandingkan dengan 

perusahaan kecil yang tidak memiliki 

grup atau perusahaan tunggal. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Putri (2016) bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap harga transfer. 

Hal ini dikarenakan perusahaan besar 

cenderung terlibat dalam transaksi 

untuk penghindaran pajak, oleh sebab 

itu beberapa perusahaan melakukan 

berbagai cara agar pembayaran pajak 

menjadi rendah salah satunya dapat 

dilakukan dengan praktik harga 

transfer. Sehingga, semakin besar 

ukuran perusahaan maka semakin besar 

pula indikasi melakukan harga transfer. 

Hapsoro (2015) bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap harga 

transfer. Hal ini dikarenakan semakin 

besar ukuran suatu perusahaan, maka 

semakin besar terjadinya transaksi 

intercompany, berimplikasi pada 

probabilitas perusahaan menggunakan 

kebijakan harga transfer dalam 

perencanaan pajak perusahaan agar 

tercapai beban pajak yang efektif bagi 

perusahaan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 
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1. Ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap Keputusan Perusahaan 

Melakukan Transfer Pricing Pada 

Perusahaan Manufaktur. 

2. Debt Covenant dan Tunneling 

Incentive tidak berpengaruh 

terhadap Keputusan Perusahaan 

Melakukan Transfer Pricing Pada 

Perusahaan Manufaktur. 

 

Saran 

1. Penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan perusahaan selain 

manufaktur. 

2. Penelitian selanjutnya dapat 

menambah variabel lain yang 

mempengaruhi Keputusan 

Perusahaan Melakukan Transfer 

Pricing salah satunya makanisme 

bonus, leverage, dan 

multinationality. 
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